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 Abstract: Penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk 

inovasi digitalisasi pendidikan, mengevaluasi kesiapan 

sarana dan prasarana, serta mengkaji kemampuan 

guru dalam merealisasikan inovasi digital pada 

pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

2 Kota Malang, madrasah yang ditetapkan sebagai 

model madrasah digital oleh Kementerian Agama 

Republik Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 

serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber 

dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MAN 

2 Kota Malang telah mengintegrasikan ekosistem 

digital berupa Moodle, sistem Edupanda, e-library, IT-

Board, serta Computer Based Test dalam pembelajaran 

Fikih; sarana dan prasarana pendukung seperti 

jaringan Wi-Fi dengan server terpusat dan administrasi 

madrasah digital telah tersedia secara memadai; 

sementara kemampuan guru dalam mengintegrasikan 

teknologi, pedagogi, dan konten (TPACK) masih 

memerlukan penguatan melalui pelatihan 

berkelanjutan. Temuan ini memberikan implikasi 

bahwa keberhasilan digitalisasi pembelajaran Fikih 

tidak semata-mata ditentukan oleh ketersediaan 

infrastruktur, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya 

manusia dan budaya kolaborasi antarguru. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Inovasi digital membuka peluang baru untuk 

meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan pada era modern, sekaligus menghadirkan 

tantangan yang perlu diatasi agar potensinya dapat dimaksimalkan (Qureshi et al., 2021). 

Transformasi ini menuntut lembaga pendidikan untuk beralih dari kegiatan manual menuju proses 

digitalisasi yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan hemat biaya. Transformasi digital dalam 

pendidikan tidak hanya mengubah cara penyampaian materi, tetapi juga memengaruhi interaksi 

antara pendidik dan peserta didik serta metode evaluasi pembelajaran(Timotheou et al., 2023). 

Digitalisasi tidak hanya berdampak pada proses pembelajaran di ruang kelas, tetapi juga 
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menyentuh aspek administratif dan manajemen kelembagaan pendidikan secara lebih luas. 

Penggunaan teknologi digital sebagai wahana inovasi pendidikan telah terbukti mampu 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan pada berbagai jenjang, mulai dari sistem manajemen 

pembelajaran berbasis daring hingga otomatisasi proses administratif yang sebelumnya dilakukan 

secara manual(Isma et al., 2022). Fenomena ini menuntut lembaga pendidikan, termasuk madrasah 

sebagai institusi pendidikan Islam, untuk turut beradaptasi agar tidak tertinggal dari perkembangan 

zaman sekaligus tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman yang menjadi ciri khasnya. 

Dalam beberapa dekade terakhir, penggunaan perangkat mobile, aplikasi pembelajaran, dan 

platform e-learning telah menjadi bagian signifikan dari proses belajar mengajar di banyak 

institusi, menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan memperluas akses terhadap 

sumber daya pendidikan. Sistem manajemen pembelajaran (LMS), kursus daring terbuka masif 

(MOOCs), serta teknologi realitas virtual dan augmented turut memperkaya pengalaman belajar, 

sejalan dengan tren adaptive learning, open educational resources, dan gamifikasi yang terus 

berkembang (A’la & Makhshun, 2022; Maharani & Meynawati, 2024; Nur et al., 2025). Kondisi 

ini menegaskan pentingnya pengembangan kompetensi digital pendidik sebagai aspek krusial 

dalam mengoptimalkan pemanfaatan inovasi digital di bidang pendidikan. 

Di Indonesia, tren digitalisasi pendidikan terus berkembang seiring berbagai program 

pemerintah, di antaranya perbaikan infrastruktur digital melalui platform "Rumah Belajar" oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang menyediakan e-book, video pembelajaran, 

laboratorium maya, dan kelas maya secara gratis, terutama bagi siswa di daerah yang sulit 

dijangkau pendidikan konvensional. Kementerian Agama Republik Indonesia turut menegaskan 

visi transformasi pendidikan dengan memadukan layanan digital di lingkungan madrasah pada 

rentang tahun 2020-2024 (Nabila, 2023). Salah satu wujud konkret kebijakan tersebut adalah 

penunjukan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Malang sebagai role model madrasah digital 

moderat oleh Menteri Agama Republik Indonesia pada 22 Januari 2023, yang menjadikan 

madrasah ini relevan untuk dikaji sebagai studi kasus implementasi digitalisasi pendidikan, 

khususnya pada pembelajaran Fikih. 

Kajian mengenai digitalisasi pendidikan dan digitalisasi madrasah telah banyak dilakukan 

dengan fokus yang bervariasi. (FADILLAH, 2024) mengkaji strategi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dalam digitalisasi pendidikan dan menemukan bahwa kebijakan 

digital, pelatihan guru, serta dukungan sarana prasarana menjadi strategi utama yang meningkatkan 

motivasi guru dan mempercepat adopsi platform pembelajaran. (Maghfiroh, 2024) melalui studi 

multikasus di MAN 1 dan MAN 2 Kota Malang menemukan bahwa tingkat adopsi digitalisasi pada 

pembelajaran Fikih bervariasi bergantung pada kesiapan infrastruktur dan kompetensi guru, 

dengan hambatan utama berupa keterbatasan jaringan dan minimnya sumber belajar digital khusus 

Fikih. (Rahmah et al., 2024) mengkaji pembelajaran Fikih berbasis digital di tingkat MTs dan 

menyimpulkan bahwa model efektif memadukan video pembelajaran, kuis daring, dan diskusi 

sinkron maupun asinkron, meski rendahnya literasi digital guru masih menjadi kendala.  (Basten 

& Jannah, 2024) menemukan bahwa penerapan kelas digital pada pembelajaran Fikih 

meningkatkan partisipasi aktif siswa, sementara (Tanjung et al., 2026) pada konteks madrasah 

berbasis pesantren salaf menunjukkan bahwa digitalisasi memperluas akses melalui perpustakaan 

digital dan smart TV meski menimbulkan pergeseran budaya, seperti adab terhadap kitab digital. 

(Rosyida et al., 2025) di jenjang MTs menekankan peran guru sebagai fasilitator dalam 

memadukan pendekatan konvensional dengan teknologi informasi dan komunikasi. 

Berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan digitalisasi pendidikan 

sangat bergantung pada kombinasi kesiapan infrastruktur, kompetensi guru, dan strategi 

kepemimpinan lembaga, namun kajian yang secara spesifik menelaah pembelajaran Fikih di 
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jenjang Madrasah Aliyah berstatus negeri yang telah ditetapkan sebagai model madrasah digital 

masih terbatas. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menempatkan MAN 2 Kota Malang 

sebagai studi kasus tunggal yang mendalam, mencakup bentuk inovasi digital yang 

diimplementasikan, kesiapan sarana dan prasarana pendukung, serta kemampuan guru Fikih dalam 

merealisasikan inovasi tersebut, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif tentang 

praktik terbaik sekaligus tantangan digitalisasi pembelajaran agama di madrasah negeri unggulan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab tiga pertanyaan, 

yaitu: (1) bagaimana bentuk inovasi digitalisasi pendidikan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran Fikih di MAN 2 Kota Malang; (2) bagaimana kemampuan sarana dan prasarana 

sekolah dalam merealisasikan inovasi tersebut; dan (3) bagaimana kemampuan guru Fikih dalam 

merealisasikan inovasi digitalisasi pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bentuk inovasi digitalisasi pendidikan, mengevaluasi kemampuan sarana dan prasarana sekolah, 

serta mengkaji kemampuan guru dalam merealisasikan inovasi digitalisasi pembelajaran Fikih di 

MAN 2 Kota Malang. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian pendidikan 

digital dalam konteks pendidikan Islam, sedangkan secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi 

bahan evaluasi dan pengembangan program digitalisasi bagi MAN 2 Kota Malang maupun 

lembaga pendidikan Islam lain yang berencana mengadopsi model serupa. 

Secara operasional, penelitian ini membatasi tiga konsep kunci. Inovasi pendidikan dipahami 

sebagai upaya memperkenalkan atau menerapkan gagasan, produk, proses, atau metode baru dalam 

sistem pendidikan guna meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran, termasuk 

pengembangan kurikulum, penerapan teknologi, serta metode pengajaran yang lebih interaktif dan 

berbasis bukti (Berman & McLaughlin, 1976). Digitalisasi pendidikan merujuk pada integrasi 

teknologi digital ke dalam proses belajar mengajar untuk memperluas akses, meningkatkan 

keterlibatan, dan mendorong kualitas pendidikan, mencakup pemanfaatan perangkat komputer, 

tablet, dan aplikasi pembelajaran daring yang mempermudah akses sumber belajar sekaligus 

menyediakan alat bantu pengajaran interaktif (Mdhlalose, 2023). Adapun mutu pembelajaran 

dimaknai sebagai ukuran efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 

pendidikan, yang ditandai dengan kurikulum relevan, metode pengajaran efektif, interaksi 

berkualitas antara guru dan siswa, keterlibatan aktif peserta didik, serta hasil belajar yang sesuai 

standar (Setyosari, 2017). Ketiga konsep ini menjadi kerangka acuan dalam menganalisis temuan 

lapangan pada bagian hasil dan pembahasan. 

 

LANDASAN TEORI 

Secara etimologis, inovasi merujuk pada pengenalan atau penerapan ide, produk, proses, 

maupun metode baru yang berbeda dari yang telah ada sebelumnya. (Serdyukov, 2017) 

mendefinisikan inovasi sebagai gagasan baru yang diterapkan untuk memprakarsai atau 

memperbarui suatu produk, proses, atau layanan dalam sebuah organisasi. Sejalan dengan itu, 

(Mykhailyshyn et al., 2018) menegaskan bahwa inovasi adalah ide, gagasan, objek, dan praktik 

yang dilandasi serta diterima sebagai sesuatu yang baru oleh seseorang atau kelompok tertentu 

untuk diaplikasikan atau diadopsi, sedangkan (Nakamori, 2020) memaknai inovasi sebagai proses 

mewujudkan, mengombinasikan, atau mematangkan suatu pengetahuan maupun gagasan agar 

memperoleh nilai baru dalam produk, proses, atau jasa. 

(Edquist & Hommen, 1999) memberikan penekanan berbeda dengan mendefinisikan inovasi 

sebagai ide atau praktik yang dianggap baru oleh unit yang relevan, yang keberhasilannya sangat 

bergantung pada kreativitas dalam merespons kondisi dan situasi yang dihadapi organisasi. 

Definisi ini diperkuat oleh konsep bahwa inovasi merupakan bagian dari genus "perubahan" yang 

secara umum memberikan nilai lebih dibandingkan kondisi sebelumnya (Aghion et al., 2018). Dari 
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perspektif regulasi di Indonesia, inovasi didefinisikan sebagai kegiatan penelitian, pengembangan, 

dan/atau perekayasaan yang bertujuan mengembangkan penerapan praktis nilai dan konteks ilmu 

pengetahuan baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah 

ada ke dalam produk maupun proses (DamuRi, 2018). Berdasarkan berbagai definisi tersebut, 

inovasi pendidikan dapat dipahami sebagai upaya memperkenalkan atau menerapkan gagasan, 

produk, proses, atau metode baru dalam sistem pendidikan guna meningkatkan kualitas dan 

efektivitas pembelajaran, yang mencakup pengembangan kurikulum, penerapan teknologi 

pendidikan, serta metode pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis bukti. 

Digitalisasi pendidikan didefinisikan sebagai proses integrasi teknologi digital ke dalam 

berbagai aspek operasional dan pembelajaran di lembaga pendidikan, dengan tujuan meningkatkan 

efisiensi administrasi, memperluas akses pendidikan, dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Arısoy, 2022). Cakupan digitalisasi pendidikan meliputi penggunaan perangkat keras seperti 

komputer dan tablet, perangkat lunak seperti aplikasi pembelajaran dan sistem manajemen sekolah 

berbasis web, serta implementasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk mendukung 

proses belajar mengajar, evaluasi, dan administrasi pendidikan secara terpadu. (Schmidt & Tang, 

2020) menegaskan bahwa keberhasilan digitalisasi pendidikan tidak semata-mata ditentukan oleh 

ketersediaan perangkat teknologi, melainkan oleh bagaimana teknologi tersebut dimanfaatkan 

secara bermakna untuk mentransformasi praktik pedagogis, bukan sekadar menggantikan alat 

bantu lama dengan alat bantu digital tanpa perubahan substansial pada metode pengajaran. 

Dari sisi pemerataan akses, menegaskan bahwa digitalisasi pendidikan dapat membantu 

mengatasi kesenjangan akses pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan, karena platform 

e-learning dan aplikasi pembelajaran daring memungkinkan peserta didik belajar dari mana saja 

dan kapan saja tanpa terbatas jarak geografis (Frolova et al., 2020). Pada aspek kualitas 

pembelajaran, penggunaan media digital seperti video, animasi, dan simulasi memungkinkan 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, sekaligus membuka ruang bagi personalisasi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing peserta didik. 

Meskipun demikian, pelaksanaan digitalisasi pendidikan tidak lepas dari tantangan, terutama 

keterbatasan infrastruktur teknologi di daerah tertentu serta kesenjangan keterampilan digital guru 

dan siswa, sehingga dukungan kebijakan dan pendanaan yang memadai menjadi prasyarat penting 

bagi keberhasilan implementasinya (Kuntari, 2023). 

Secara khusus dalam konteks pendidikan Islam, panduan penyelenggaraan madrasah digital 

yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia menetapkan delapan komponen 

standar yang harus dipenuhi, meliputi kompetensi lulusan yang mencakup kreativitas, berpikir 

kritis, dan literasi digital; isi pembelajaran yang terintegrasi TIK pada seluruh mata pelajaran; 

proses pembelajaran yang berorientasi pada prinsip student-centered, kolaboratif, dan higher-order 

thinking; pengelolaan madrasah melalui sistem informasi terintegrasi; pengelolaan sarana dan 

prasarana digital; pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan; strategi 

pembiayaan yang terstruktur dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah; serta pemanfaatan 

TIK dalam penilaian hasil belajar (Karimah et al., 2024). Kerangka ini menjadi acuan penting untuk 

memahami sejauh mana implementasi digitalisasi di suatu madrasah telah memenuhi standar 

kelembagaan yang ditetapkan secara nasional. 

(Nasbi, 2017) menyatakan bahwa mutu pembelajaran melibatkan kurikulum yang relevan, 

metode pengajaran yang efektif, interaksi berkualitas antara guru dan siswa, serta hasil belajar yang 

sesuai dengan standar yang ditetapkan, dengan keterlibatan aktif siswa dan pemahaman mendalam 

terhadap materi sebagai indikator kunci. Kurikulum yang dinamis dan relevan dengan kebutuhan 

zaman menjadi salah satu faktor utama peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan (Rohman, 

2024). Pada aspek metode pengajaran, melalui sintesis meta-analisis skala besar menemukan 
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bahwa guru yang menerapkan metode pengajaran berpusat pada siswa dan melibatkan teknologi 

secara tepat cenderung lebih berhasil meningkatkan hasil belajar dibandingkan metode 

konvensional yang berpusat pada guru (Hasnida et al., 2024). 

Interaksi berkualitas antara guru dan siswa juga menjadi komponen krusial dalam mutu 

pembelajaran. (Maulana et al., 2024) menunjukkan bahwa interaksi guru-siswa yang berkualitas 

tinggi berkontribusi signifikan terhadap peningkatan prestasi akademik sekaligus kesejahteraan 

emosional siswa, sejalan dengan temuan (Susanto, 2022) bahwa dukungan instruksional dan 

emosional yang memadai di kelas mampu menjadi faktor pelindung bagi siswa yang berisiko 

mengalami kegagalan akademik. Pada dimensi evaluasi, (Marzuki et al., 2023) menegaskan bahwa 

penilaian yang baik harus mencakup beragam metode, termasuk tes tertulis, proyek, dan penilaian 

kinerja, untuk memberikan gambaran komprehensif tentang kemampuan siswa, sementara 

(Maylafisa & Wardhani, 2024) melalui kajian klasiknya menekankan pentingnya asesmen formatif 

yang dilakukan secara berkala agar guru dapat mengidentifikasi kesulitan belajar siswa secara dini 

dan menyesuaikan strategi pengajaran secara responsif. 

Pada level pemahaman, taksonomi Bloom menyediakan kerangka kerja untuk mengukur 

berbagai tingkat kognisi siswa, mulai dari pengetahuan dasar hingga analisis dan evaluasi tingkat 

tinggi (Krathwohl, 2002), sehingga guru dituntut merancang tugas dan kegiatan yang menantang 

siswa untuk berpikir kritis, bukan sekadar menghafal fakta. Dukungan teknologi turut memainkan 

peran penting dalam peningkatan mutu pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan oleh (Warschauer 

& Matuchniak, 2010) bahwa penggunaan teknologi digital dalam pendidikan dapat meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa, terutama di kalangan peserta didik yang selama ini kurang 

terlayani oleh metode pembelajaran konvensional. Selain itu, pelatihan profesional guru yang 

berkelanjutan menjadi faktor penentu lain, karena kemampuan guru dalam mengadopsi metode 

pengajaran yang lebih efektif dan memanfaatkan teknologi secara tepat sangat bergantung pada 

intensitas pengembangan kompetensi yang mereka terima (Yulihartati & Veri, 2025). 

Penelitian ini menggunakan tiga kerangka teori utama sebagai lensa analisis, yaitu Teori 

Difusi Inovasi, Resource-Based View, dan Technological Pedagogical Content Knowledge, yang 

masing-masing memberikan perspektif berbeda namun saling melengkapi dalam menjelaskan 

fenomena digitalisasi pembelajaran Fikih. 

Teori Difusi Inovasi yang dikemukakan oleh (ROGERS, 1962) merupakan salah satu teori 

komunikasi yang paling banyak digunakan untuk memahami bagaimana suatu inovasi diterima dan 

diadopsi oleh anggota suatu sistem sosial dari waktu ke waktu melalui saluran komunikasi tertentu. 

Rogers mengidentifikasi empat elemen penting dalam proses difusi, yaitu inovasi itu sendiri, 

saluran komunikasi, waktu, dan sistem sosial, yang bekerja secara sinergis dalam menentukan 

keberhasilan penyebaran sebuah inovasi. Lebih lanjut, Rogers mengklasifikasikan individu dalam 

sistem sosial ke dalam lima kategori berdasarkan kecepatan adopsi, yaitu innovators (inovator), 

early adopters (pengadopsi awal), early majority (mayoritas awal), late majority (mayoritas akhir), 

dan laggards (kelompok lamban). Pengelompokan ini relevan digunakan untuk memetakan 

kesiapan guru dan siswa dalam menerima teknologi pendidikan baru, sekaligus merancang strategi 

pembinaan yang sesuai dengan posisi masing-masing individu dalam kurva adopsi. Rogers juga 

menegaskan bahwa resistensi terhadap inovasi lazim muncul dari kelompok yang merasa nyaman 

dengan metode konvensional, namun keberadaan role model dari individu yang telah berhasil 

mengadopsi teknologi dapat mempercepat proses difusi pada kelompok lain melalui mekanisme 

pembelajaran sosial. 

Resource-Based View (RBV) yang diperkenalkan oleh (Hunt & Morgan, 1996) melalui 

artikelnya yang berjudul Firm Resources and Sustained Competitive Advantage merupakan teori 

manajemen strategis yang menekankan pentingnya sumber daya internal organisasi sebagai kunci 
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penciptaan dan pemeliharaan keunggulan bersaing. RBV berangkat dari asumsi bahwa setiap 

organisasi memiliki kombinasi sumber daya yang unik, baik berupa aset berwujud (tangible 

resources) seperti sarana dan prasarana, maupun aset tak berwujud (intangible resources) seperti 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan budaya organisasi. Morgan menegaskan bahwa tidak 

semua sumber daya secara otomatis menghasilkan keunggulan kompetitif; suatu sumber daya baru 

akan menjadi sumber keunggulan apabila memenuhi empat karakteristik yang dikenal dengan 

akronim VRIN, yaitu valuable (bernilai), rare (langka), inimitable (sulit ditiru), dan non-

substitutable (tidak tergantikan). Dalam konteks lembaga pendidikan, ketersediaan perpustakaan 

digital, laboratorium komputer, dan jaringan internet dapat dikategorikan sebagai tangible 

resources, sementara kompetensi guru dalam menggunakan teknologi, budaya sekolah yang 

terbuka terhadap inovasi, dan dukungan kepemimpinan kepala madrasah merupakan contoh 

intangible resources yang memegang peran vital dalam menunjang keberhasilan digitalisasi 

pembelajaran. 

Kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang dikembangkan 

oleh Mishra dan Koehler menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran yang efektif 

menuntut perpaduan tiga komponen pengetahuan guru, yaitu Content Knowledge (CK), 

Pedagogical Knowledge (PK), dan Technological Knowledge (TK) (Mishra, 2019). Content 

Knowledge merujuk pada penguasaan guru terhadap materi pelajaran yang diajarkan; Pedagogical 

Knowledge mencakup pengetahuan tentang metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa; sedangkan Technological Knowledge merupakan penguasaan 

guru terhadap perangkat keras dan perangkat lunak yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. 

Mishra dan Koehler (2006) menegaskan bahwa TPACK bukan sekadar akumulasi ketiga jenis 

pengetahuan tersebut secara terpisah, melainkan keterpaduan yang membentuk kompetensi baru 

yang bersifat kontekstual, karena cara mengintegrasikan teknologi pada satu bidang studi dapat 

berbeda signifikan dengan bidang studi lain. Pada konteks pembelajaran Fikih yang bersifat 

normatif-praktis, misalnya materi tentang tata cara ibadah, guru dituntut memadukan keakuratan 

konten keislaman (CK), penyusunan langkah pembelajaran yang runtut dan mudah dipahami (PK), 

serta pemanfaatan media visual atau simulasi digital yang relevan (TK) secara simultan agar 

pembelajaran tidak lagi bersifat abstrak, melainkan konkret dan kontekstual dengan kehidupan 

siswa sehari-hari. 

Ketiga kerangka teori tersebut digunakan secara saling melengkapi dalam penelitian ini. 

Teori Difusi Inovasi menjelaskan dinamika penerimaan teknologi pada level individu dan sistem 

sosial madrasah, Resource-Based View menjelaskan bagaimana sumber daya internal madrasah, 

baik fisik maupun non-fisik, menjadi modal bagi keunggulan kelembagaan dalam digitalisasi, 

sedangkan TPACK menjelaskan kesiapan individual guru dalam mengintegrasikan teknologi, 

pedagogi, dan konten Fikih secara spesifik. Integrasi ketiga perspektif ini memberikan kerangka 

analisis yang komprehensif untuk menjawab tiga fokus penelitian, yaitu bentuk inovasi digital yang 

diimplementasikan, kesiapan sarana dan prasarana pendukung, serta kemampuan guru dalam 

merealisasikan inovasi tersebut pada pembelajaran Fikih di MAN 2 Kota Malang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk 

memberikan gambaran mendalam mengenai proses, gejala, dan fenomena digitalisasi pendidikan 

secara menyeluruh. Pendekatan studi kasus dipilih karena dianggap komprehensif untuk 

mempelajari secara intensif suatu program atau kegiatan pada tingkat organisasi guna memperoleh 

data yang autentik dan kontekstual (White & Cooper, 2022). Peneliti berperan sebagai instrumen 

kunci sekaligus partisipan aktif, mengingat kedudukan peneliti sebagai pendidik mata pelajaran 
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Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam di lokasi penelitian, sehingga memungkinkan pemahaman 

yang lebih holistik terhadap konteks digitalisasi yang diamati. 

Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Kota Malang yang beralamat di Jalan Bandung Nomor 7, 

Kecamatan Klojen, Kota Malang. Pemilihan lokasi didasarkan pada tiga pertimbangan, yaitu 

aksesibilitas peneliti sebagai bagian dari sivitas madrasah, status madrasah sebagai pilot project 

inovasi digitalisasi di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota Malang, serta kedekatan lokasi 

yang memudahkan proses komunikasi dan pengumpulan data. Sumber data penelitian meliputi data 

primer berupa hasil wawancara dengan kepala madrasah, wakil kepala bidang sarana dan 

prasarana, ketua tim pengembang teknologi informasi madrasah (P3TIM), guru Fikih, serta 

observasi pembelajaran di kelas, dan data sekunder berupa dokumen kurikulum, kebijakan 

digitalisasi, serta laporan digital madrasah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara. Pertama, wawancara mendalam yang 

bersifat terbuka dan terstruktur dengan pedoman wawancara yang disiapkan sebelumnya, 

melibatkan kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum dan sarana prasarana, guru Fikih, 

ketua P3TIM, serta perwakilan siswa. Sifat wawancara yang terbuka memungkinkan informan 

mengetahui secara jelas kedudukan peneliti dan tujuan pengambilan data, sehingga jawaban yang 

diperoleh lebih otentik dan tidak terkesan formalitas administratif semata. Kedua, observasi 

partisipatif untuk mengamati secara langsung interaksi guru dan siswa dalam memanfaatkan 

perangkat digital selama proses pembelajaran Fikih berlangsung, termasuk penggunaan IT-Board, 

aplikasi Edupanda, serta pemanfaatan pojok baca digital di dalam kelas. Observasi dilakukan 

secara terbuka, artinya peneliti tidak membatasi diri hanya pada aspek yang telah ditentukan 

sebelumnya, tetapi juga tetap terbuka terhadap temuan baru yang muncul secara alamiah di 

lapangan. Ketiga, studi dokumentasi terhadap materi ajar digital, panduan penggunaan platform 

pembelajaran, kebijakan madrasah terkait digitalisasi, serta dokumentasi visual kegiatan 

pembelajaran yang menjadi bukti pendukung analisis. Ketiga teknik ini digunakan secara simultan 

agar data yang diperoleh saling melengkapi dan memperkuat validitas temuan. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif (Miles & Huberman, 1984) yang 

terdiri atas empat tahap: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan melalui seleksi, penyederhanaan, dan pengabstrakan data 

mentah hasil lapangan; penyajian data disusun dalam bentuk teks naratif yang menguraikan 

perencanaan, proses, dan hasil program digitalisasi; sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan mengomparasikan data lapangan dengan kerangka teori yang relevan. Keabsahan data diuji 

melalui perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi teknik, yaitu dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi pada subjek dan objek yang sama, 

sehingga data yang diperoleh dapat dinyatakan valid dan kredibel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
MAN 2 Kota Malang merupakan madrasah negeri yang berlokasi di Jalan Bandung Nomor 

7, Kecamatan Klojen, Kota Malang, dengan jumlah rombongan belajar mencapai 43 kelas yang 

tersebar pada jenjang kelas X hingga XII, termasuk kelas program keagamaan (MANPK) yang 

menjadi kelas pilot project digitalisasi pembelajaran. Sebagai madrasah unggulan yang memiliki 

reputasi akademik dan keagamaan yang kuat di wilayah Malang Raya, MAN 2 Kota Malang 

memiliki struktur kelembagaan yang mendukung program digitalisasi, termasuk keberadaan unit 

khusus bernama Pusat Pengembangan dan Pengelolaan Teknologi Informasi Madrasah (P3TIM) 

yang telah beroperasi sejak sebelum tahun 2012 dengan nama awal "Puskom" sebelum 

bertransformasi menjadi unit yang lebih terstruktur. Konteks kelembagaan ini menjadi latar penting 

yang menjelaskan mengapa madrasah ini dipilih oleh Kementerian Agama Republik Indonesia 
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sebagai role model madrasah digital moderat, karena kesiapan infrastruktur dan sumber daya 

manusia yang telah dibangun secara bertahap dan konsisten selama lebih dari satu dekade sebelum 

penetapan status tersebut secara resmi diberikan. 

Bentuk Inovasi Digitalisasi Pendidikan pada Pembelajaran Fikih 

Penetapan MAN 2 Kota Malang sebagai madrasah digital oleh Menteri Agama Republik 

Indonesia pada 22 Januari 2023 menjadi tonggak strategis dalam penguatan pembelajaran berbasis 

teknologi, termasuk pada mata pelajaran Fikih. Hasil observasi menunjukkan bahwa madrasah ini 

telah menyiapkan ekosistem digital yang terintegrasi, mencakup jaringan Wi-Fi yang menjangkau 

43 rombongan belajar, IT-Board pada setiap kelas, serta sejumlah aplikasi seperti Edupanda, 

Moodle sebagai Learning Management System (LMS), portal aplikasi madrasah, dan layanan e-

library. Wakil kepala bidang sarana dan prasarana menegaskan bahwa penerapan madrasah digital 

dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari penyediaan jaringan internet dan perangkat pendukung 

dasar hingga penguatan IT-Board yang lebih mutakhir. 

Penelusuran historis menunjukkan bahwa proses digitalisasi di MAN 2 Kota Malang telah 

berlangsung sejak periode 2012-2014 melalui penyediaan proyektor dan wifi corner, dilanjutkan 

pembangunan internet access center dan laboratorium bahasa pada periode 2014-2017 yang 

memungkinkan pelaksanaan ujian berbasis Computer Based Test (CBT) pertama kali. Pada periode 

2017-2021, madrasah mengembangkan sistem e-learning mandiri yang dikelola oleh Pusat 

Pengembangan dan Pengelolaan Teknologi Informasi Madrasah (P3TIM), yang kemudian 

melahirkan aplikasi terpadu Edupanda pada tahun 2021 dan resmi disosialisasikan pada Oktober 

2022. Sejak tahun 2023 hingga saat ini, madrasah membangun kelas digital dengan fitur kunci 

digital, absensi otomatis, dan kontrol jarak jauh fasilitas kelas, yang kemudian diperluas ke seluruh 

ruang belajar dalam bentuk IT-Board. 

Aplikasi Edupanda menjadi tulang punggung ekosistem digital madrasah dengan sembilan 

fitur utama yang saling terintegrasi. Dashboard utama menyajikan ringkasan data madrasah secara 

real-time, mencakup jumlah siswa, rombongan belajar, guru, dan pegawai, sehingga pimpinan 

madrasah dapat memantau kondisi kelembagaan hanya dalam sekali akses. Fitur izin meninggalkan 

kelas mendigitalkan proses persetujuan siswa yang perlu keluar kelas pada jam pelajaran, 

sementara fitur presensi kehadiran harian dan presensi bulanan menggantikan pencatatan manual 

dengan sistem otomatis yang memudahkan wali kelas memantau pola kehadiran maupun 

ketidakhadiran siswa sebagai bahan komunikasi dengan orang tua. Fitur disposisi surat 

mendigitalkan alur administrasi surat-menyurat internal agar lebih tertata dan terdokumentasi, 

sedangkan fitur wali kelas memberikan akses khusus bagi wali kelas untuk memantau 

perkembangan siswa binaannya secara menyeluruh. Tiga fitur lain, yaitu layanan pengasuhan 

ma'had, piket ma'had, dan pelaporan kendala sarana prasarana, memperluas cakupan digitalisasi 

hingga ke ranah kehidupan asrama dan pemeliharaan fasilitas, menunjukkan bahwa transformasi 

digital di MAN 2 Kota Malang tidak berhenti pada ranah akademik semata, tetapi menjangkau 

seluruh aspek manajemen kelembagaan secara terpadu. 

Pada aspek pembelajaran Fikih secara spesifik, guru memanfaatkan IT-Board dan smart TV 

untuk menayangkan video pembelajaran, e-modul, serta menyediakan pojok baca digital yang 

dapat diakses siswa melalui pemindaian kode QR di setiap sudut kelas. Sebagaimana disampaikan 

oleh salah satu guru senior Fikih dalam wawancara, "pembelajaran fikih juga berinovasi dalam 

pembelajaran digital, paling tidak guru-guru kita sudah mengenal berbagai macam aplikasi digital 

dalam menunjang pembelajaran... pembelajaran kita dapat terlaksana tidak hanya dengan 

penjelasan lisan, akan tetapi dapat menayangkan berbagai sumber belajar, baik itu video, e-modul, 

bahkan di MAN 2 Kota Malang ini kami sudah menyiapkan pojok baca digital." Pernyataan ini 

menegaskan bahwa digitalisasi pembelajaran Fikih tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran 
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guru sebagai penyampai materi, melainkan memperkaya metode penyampaian sehingga siswa 

memperoleh variasi sumber belajar yang lebih luas dan kontekstual dengan karakteristik materi 

hukum Islam. Guru Fikih menegaskan bahwa keberadaan sarana digital ini memberikan dampak 

positif terhadap efektivitas waktu dan kemudahan akses materi, sekaligus memperluas jangkauan 

literatur tambahan berupa kitab digital dan jurnal ilmiah yang relevan dengan materi Fikih. Siswa 

turut berperan aktif melalui presentasi digital dan pengumpulan tugas daring yang terintegrasi 

dengan akun Edupanda orang tua, sehingga transparansi capaian belajar dapat dipantau secara 

langsung oleh keluarga. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan perangkat digital di MAN 2 Kota 

Malang tidak sebatas alat bantu pembelajaran, melainkan telah menjadi bagian dari sistem 

manajemen pembelajaran madrasah secara menyeluruh, mencakup jadwal pelajaran, presensi, 

hingga pemantauan tugas siswa. Kondisi ini turut mengubah pola belajar Fikih yang sebelumnya 

didominasi metode ceramah dan hafalan menjadi lebih interaktif melalui video, e-book, modul 

daring, dan kuis daring, sejalan dengan prinsip konstruktivisme digital yang menekankan 

partisipasi aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui interaksi dengan beragam sumber 

belajar (Piaget, 2001). Kondisi ini juga mendukung terwujudnya pembelajaran berpusat pada siswa 

(student-centered learning), sebagaimana ditegaskan oleh Warschauer dan Matuchniak (2010) 

bahwa integrasi teknologi digital dapat meningkatkan keterlibatan sekaligus memperbaiki hasil 

belajar peserta didik pada konteks pendidikan abad ke-21. 

Dari perspektif Teori Difusi Inovasi (Rogers, 1962), pola adopsi teknologi di MAN 2 Kota 

Malang dapat dipetakan ke dalam lima kategori adopter, yaitu innovators, early adopters, early 

majority, late majority, dan laggards. Sebagian besar guru dan siswa tergolong early adopters yang 

relatif cepat memanfaatkan Moodle, Edupanda, dan IT-Board, sementara tantangan utama terletak 

pada upaya mempersempit kesenjangan dengan kelompok late majority yang lebih lambat dalam 

mengadopsi teknologi baru. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian (Maghfiroh, 2024) yang 

juga menemukan variasi tingkat adopsi digitalisasi antarindividu pada konteks pembelajaran Fikih 

di madrasah negeri. 

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan pada MAN 2 Kota Malang 

memperlihatkan karakteristik yang khas. Berbeda dengan penelitian Ananda (2023) yang 

menitikberatkan pada strategi kepemimpinan transformasional kepala sekolah sebagai faktor 

pendorong utama digitalisasi di jenjang SMP, penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan 

digitalisasi pembelajaran Fikih di MAN 2 Kota Malang lebih ditentukan oleh konsistensi 

pengembangan infrastruktur teknis oleh unit khusus P3TIM yang berjalan sejak lebih dari satu 

dekade, dilengkapi dengan dorongan kebijakan nasional dari Kementerian Agama. Sementara itu, 

jika dibandingkan dengan temuan (Tanjung et al., 2026) pada konteks madrasah berbasis pesantren 

salaf yang menghadapi resistensi budaya terhadap pergeseran kitab cetak ke format digital, MAN 

2 Kota Malang sebagai madrasah negeri dengan orientasi modern relatif tidak menghadapi 

resistensi serupa, meskipun tetap menyisakan tantangan pada kesenjangan kompetensi digital 

antargenerasi guru. Perbedaan konteks kelembagaan ini menegaskan bahwa strategi digitalisasi 

pendidikan Islam perlu disesuaikan dengan karakteristik sosio-kultural masing-masing lembaga, 

bukan diterapkan secara seragam tanpa mempertimbangkan konteks lokal. 

 

Kemampuan Sarana dan Prasarana dalam Merealisasikan Inovasi Digitalisasi 

Sarana dan prasarana yang memadai merupakan penentu penting keberhasilan digitalisasi 

pembelajaran Fikih di MAN 2 Kota Malang. Hasil penelitian mengidentifikasi lima komponen 

sarana prasarana utama. Pertama, perangkat absensi digital berbasis Radio Frequency 

Identification (RFID) yang mencatat kehadiran siswa secara otomatis, tidak hanya pada saat masuk 
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dan pulang sekolah, tetapi juga pada pelaksanaan salat berjamaah. Wakil kepala bidang sarana dan 

prasarana menjelaskan bahwa "sistem absensi digital berbasis RFID di MAN 2 Kota Malang 

difungsikan untuk mencatat kehadiran siswa, baik ketika masuk sekolah, pulang, maupun saat 

melaksanakan sholat berjamaah... pencatatan ini tidak hanya membantu sekolah dalam memantau 

kedisiplinan siswa, tetapi juga menjadi bagian dari pembiasaan religius siswa melalui kontrol 

absensi ibadah berjamaah." Pernyataan ini menegaskan bahwa sistem RFID di madrasah ini 

berfungsi ganda sebagai instrumen kedisiplinan administratif sekaligus pembinaan nilai religius 

yang relevan secara langsung dengan muatan pembelajaran Fikih tentang ibadah. 

Kedua, perpustakaan digital yang menggabungkan koleksi cetak dan digital dengan koleksi 

yang cukup beragam, mulai dari literatur umum hingga buku akademik edisi terbaru, dilengkapi 

ruang konferensi kedap suara untuk mendukung presentasi, diskusi kelompok, dan kegiatan 

seminar kecil, sehingga berfungsi tidak hanya sebagai tempat membaca tetapi juga ruang interaktif 

yang mendorong tumbuhnya budaya literasi. Ketiga, ruang podcast yang dilengkapi mikrofon 

berkualitas, perangkat penyunting audio, dan komputer pengolah suara untuk mengembangkan 

literasi digital dan keterampilan komunikasi siswa, sekaligus berfungsi sebagai media dokumentasi 

dan publikasi kegiatan madrasah, termasuk mempublikasikan capaian prestasi siswa untuk 

memotivasi peserta didik lain. Keempat, IT-Board pada setiap kelas yang berfungsi sebagai papan 

interaktif untuk menayangkan materi, video, dan simulasi pembelajaran, hasil pengembangan dari 

kelas pilot project MANPK yang kemudian diperluas ke seluruh kelas pada tahun 2025 berdasarkan 

masukan penjamin mutu dan sivitas akademika. Kelima, server mandiri terpusat yang dikelola oleh 

P3TIM sebagai pusat penyimpanan data dan layanan jaringan internal, mendukung berbagai 

aplikasi termasuk website madrasah, platform e-learning, dan perpustakaan digital, dengan 

kapasitas layanan yang telah mencukupi kebutuhan sekitar dua ribu pengguna. Ketua P3TIM 

menuturkan bahwa "kami mengembangkan ini sudah semenjak dahulu bertahap, mulai dari 

membangun server dari yang kecil... sekarang sudah menjadi server yang mumpuni... bahkan dari 

tahun 2022 kita sudah menjalankan kegiatan ujian melalui CBT atau berbasis komputer secara 

menyeluruh terhadap siswa," yang menunjukkan proses pengembangan infrastruktur yang 

konsisten dan berkelanjutan selama lebih dari satu dekade. 

Perangkat lunak pendukung pembelajaran turut memperkuat sarana digital tersebut. Moodle 

sebagai LMS memfasilitasi pengelolaan materi ajar, kuis, dan forum diskusi daring, sedangkan 

Edupanda menghubungkan jadwal pelajaran, presensi, dan pemantauan tugas siswa dalam satu 

sistem yang meningkatkan efisiensi manajemen pembelajaran sekaligus transparansi bagi orang 

tua. Ketua P3TIM menjelaskan bahwa pengembangan server dilakukan secara bertahap sejak 

sebelum tahun 2012, dimulai dari kebutuhan pusat data sederhana hingga mendukung pelaksanaan 

CBT secara menyeluruh sejak tahun 2022. 

Dianalisis melalui perspektif Resource-Based View (Madhani, 2010), infrastruktur IT-

Board, jaringan Wi-Fi, dan server terpusat merupakan sumber daya fisik strategis yang 

memberikan pijakan bagi keberhasilan digitalisasi. Namun demikian, RBV menegaskan bahwa 

keunggulan kompetitif suatu organisasi tidak hanya bergantung pada sumber daya fisik, melainkan 

juga pada sumber daya non-fisik seperti budaya organisasi, kapabilitas manajerial, dan kompetensi 

sumber daya manusia yang bersifat langka dan sulit ditiru (valuable, rare, inimitable). Merujuk 

pada kerangka VRIN yang diajukan, sumber daya server mandiri terpusat yang dikelola secara 

internal oleh P3TIM dapat dikategorikan sebagai sumber daya yang bernilai (valuable) karena 

mendukung langsung operasional pembelajaran dan administrasi, serta relatif langka (rare) 

dibandingkan madrasah lain yang umumnya masih bergantung pada layanan pihak ketiga. 

Kapabilitas pengelolaan mandiri yang telah dibangun secara internal sejak lebih dari satu dekade 

juga menjadikan sumber daya ini relatif sulit ditiru (inimitable) dalam waktu singkat oleh lembaga 
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lain, karena memerlukan investasi waktu, pengalaman, dan pembelajaran organisasional yang 

panjang, bukan sekadar pengadaan perangkat secara instan. 

Pada konteks MAN 2 Kota Malang, kendati infrastruktur digital telah tersedia secara 

memadai, optimalisasi manfaatnya tetap bergantung pada tata kelola sumber daya secara terpadu 

antara pengelola teknologi informasi, pimpinan madrasah, dan tenaga pendidik. Dengan demikian, 

kesiapan sarana dan prasarana perlu diimbangi dengan strategi pengelolaan yang adaptif agar 

investasi infrastruktur benar-benar bermuara pada peningkatan mutu pembelajaran Fikih, bukan 

sekadar pemenuhan kelengkapan fasilitas semata. Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

kepemilikan teknologi semata tidak otomatis menghasilkan keunggulan pembelajaran, 

sebagaimana ditegaskan pula oleh (Küçük, 2023) bahwa perubahan pendidikan yang bermakna 

senantiasa bersifat multidimensional dan memerlukan penyelarasan antara aspek teknis, kultural, 

dan kepemimpinan kelembagaan secara simultan. 

 

Kemampuan Guru dalam Merealisasikan Inovasi Digitalisasi Pembelajaran Fikih 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekitar 90% guru di MAN 2 Kota Malang telah 

mampu memanfaatkan teknologi dan aplikasi digital. Salah satu narasumber menegaskan, 

"sebenarnya kami kalau ditanya seberapa kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi dan 

aplikasi untuk digitalisasi madrasah ini saya rasa sudah hampir 90% guru sudah bisa melaksanakan 

digitalisasi, buktinya adalah pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran baik PAS maupun PAT, 

semua guru dapat mengoperasikan dan membuat sistem ujian berbasis komputer. Kami para guru 

juga selalu berinovasi membuat e-modul, menampilkan berbagai sumber belajar secara visual 

kepada anak-anak sehingga pembelajaran terasa menarik dan tidak membosankan." Pernyataan 

tersebut ditandai dengan kemampuan seluruh guru mengoperasikan sistem ujian berbasis komputer 

pada Penilaian Akhir Semester dan Penilaian Akhir Tahun, serta inisiatif guru dalam 

mengembangkan e-modul dan sumber belajar visual yang menjadikan pembelajaran lebih menarik. 

Meskipun demikian, ditemukan variasi kecakapan yang dipengaruhi faktor usia, di mana sebagian 

guru senior memerlukan pendampingan lebih intensif dari rekan sejawat yang lebih menguasai 

teknologi, sebuah kondisi yang oleh salah satu guru Fikih dijelaskan sebagai hal yang "telah 

dibantu oleh anggota guru yang lain" melalui mekanisme kolaborasi internal yang berjalan secara 

alamiah tanpa struktur formal yang kaku. Pendekatan kolaboratif antarguru ini terbukti efektif 

mempercepat proses adaptasi teknologi sekaligus memperkuat kohesi tim pengajar, menegaskan 

bahwa digitalisasi pendidikan merupakan upaya kolektif, bukan proyek individual semata. 

Dukungan institusional turut berperan penting melalui penyediaan pelatihan dan 

pengembangan kompetensi guru secara rutin, baik pada aspek teknis maupun pedagogis, guna 

memastikan guru mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Namun 

demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan, di antaranya keterbatasan waktu 

guru dalam menyiapkan materi digital yang interaktif, keterbatasan akses terhadap perangkat lunak 

pendukung seperti aplikasi pembuatan video interaktif atau kuis berbasis gamifikasi, serta risiko 

penurunan fokus siswa akibat penggunaan perangkat digital tanpa pengawasan langsung, misalnya 

untuk mengakses permainan atau media sosial di luar konteks pembelajaran. 

Tantangan terkait pengawasan penggunaan perangkat digital ini sejalan dengan temuan  

(Rahmah et al., 2024) pada konteks pembelajaran Fikih di jenjang MTs yang juga mengidentifikasi 

keterbatasan literasi digital sebagai faktor penghambat efektivitas pembelajaran berbasis teknologi. 

Perbedaannya, pada konteks MAN 2 Kota Malang tantangan tidak terletak pada keterbatasan akses 

perangkat, melainkan pada pengelolaan disiplin penggunaan perangkat yang telah tersedia secara 

memadai. Kondisi ini menegaskan bahwa ketersediaan infrastruktur digital yang melimpah tidak 

serta-merta menjamin efektivitas pembelajaran apabila tidak diimbangi dengan tata kelola kelas 
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yang konsisten, termasuk kesepakatan penggunaan perangkat yang jelas antara guru dan siswa serta 

pengawasan aktif selama proses pembelajaran berlangsung (Dewi et al., 2025). Guru Fikih dalam 

konteks ini memiliki peran ganda, yaitu sebagai fasilitator pembelajaran berbasis teknologi 

sekaligus pembina disiplin dan adab penggunaan perangkat digital yang selaras dengan nilai-nilai 

keislaman yang diajarkan dalam materi Fikih itu sendiri. 

Kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang dikembangkan 

oleh (Mishra, 2019) relevan digunakan untuk mengevaluasi kemampuan guru Fikih di MAN 2 

Kota Malang. TPACK menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif menuntut perpaduan tiga 

domain pengetahuan, yaitu pengetahuan teknologi, pengetahuan pedagogis, dan pengetahuan 

konten, yang saling beririsan secara dinamis. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa guru Fikih 

di MAN 2 Kota Malang telah menguasai domain pengetahuan teknologi dasar, ditandai dengan 

kemampuan mengoperasikan LMS dan aplikasi manajemen pembelajaran seperti Edupanda. Akan 

tetapi, irisan antara pedagogi dan teknologi masih perlu diperkuat, terutama dalam merancang 

pembelajaran digital yang secara khusus mengakomodasi karakteristik materi Fikih yang bersifat 

normatif-praktis, misalnya melalui simulasi interaktif tata cara ibadah atau studi kasus hukum 

Islam kontemporer berbasis multimedia. 

Bila diuraikan per domain, temuan penelitian menunjukkan pola penguasaan yang tidak 

merata. Pada domain pengetahuan teknologi (technological knowledge), guru Fikih di MAN 2 Kota 

Malang tergolong cukup mahir, tercermin dari kemampuan mengoperasikan LMS, aplikasi 

Edupanda, dan perangkat IT-Board secara mandiri. Pada domain pengetahuan pedagogis 

(pedagogical knowledge), guru pada umumnya telah memahami prinsip dasar pembelajaran aktif 

dan partisipatif, namun penerapannya dalam format digital masih terbatas pada penayangan materi 

searah, belum banyak memanfaatkan fitur interaktif seperti kuis daring bersifat formatif atau 

diskusi asinkron yang mendalam. Adapun pada domain pengetahuan konten (content knowledge), 

penguasaan materi Fikih oleh guru tidak diragukan mengingat latar belakang keilmuan mereka, 

namun tantangan justru muncul pada titik temu ketiga domain tersebut, yaitu bagaimana 

menerjemahkan konten Fikih yang bersifat normatif dan berbasis dalil menjadi format digital yang 

tetap menjaga akurasi keilmuan sekaligus menarik secara visual bagi generasi digital native. 

Kesenjangan pada irisan ketiga domain inilah yang menjadi titik fokus utama kebutuhan 

pengembangan kompetensi guru ke depan, bukan pada penguasaan domain secara terpisah. 

Salah satu strategi yang teridentifikasi untuk memperkuat TPACK guru adalah 

pengembangan komunitas praktik berbagi pengalaman (community of practice) antarguru, di mana 

guru yang telah berhasil mengintegrasikan Moodle dan Edupanda dalam pengajaran Fikih dapat 

berbagi teknik dan strategi dengan rekan sejawat. Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

pembelajaran organisasional yang menekankan pentingnya transfer pengetahuan tacit 

antarindividu untuk mempercepat pematangan kompetensi kolektif suatu institusi (Handayani et 

al., 2023). Dengan demikian, penguatan TPACK guru Fikih di MAN 2 Kota Malang perlu 

dilakukan secara berkelanjutan melalui kombinasi pelatihan formal, pendampingan sejawat, dan 

penyediaan akses terhadap perangkat pendukung yang lebih beragam, sehingga integrasi teknologi 

tidak berhenti pada level operasional, tetapi benar-benar meningkatkan kualitas penyampaian 

materi Fikih secara bermakna. 

Secara keseluruhan, ketiga temuan penelitian ini saling berkaitan dan membentuk satu 

kesatuan analisis yang dapat digambarkan sebagai rantai nilai digitalisasi pendidikan Fikih. Bentuk 

inovasi digital yang telah diimplementasikan menunjukkan komitmen kelembagaan yang kuat dan 

konsisten sejak lebih dari satu dekade, sarana dan prasarana yang tersedia memberikan fondasi 

teknis yang memadai dan relatif unggul dibandingkan rata-rata madrasah pada umumnya, 

sementara kemampuan guru menjadi variabel penentu yang menjembatani antara ketersediaan 
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teknologi dan pencapaian mutu pembelajaran Fikih yang sesungguhnya. Ketiga elemen ini tidak 

berdiri sendiri, melainkan saling memengaruhi: komitmen kelembagaan mendorong investasi 

infrastruktur, ketersediaan infrastruktur membuka ruang bagi guru untuk bereksperimen dengan 

metode digital baru, dan pada gilirannya pengalaman guru di lapangan memberikan umpan balik 

bagi pengembangan kebijakan dan infrastruktur lanjutan. Pola siklikal semacam ini menegaskan 

bahwa digitalisasi pendidikan bukan proses linear satu arah dari kebijakan menuju implementasi, 

melainkan proses iteratif yang terus disempurnakan melalui pembelajaran organisasional 

berkelanjutan. 

Temuan ini memperkuat argumen bahwa keberhasilan digitalisasi pendidikan agama Islam 

bersifat multidimensional, menuntut keselarasan antara kebijakan, infrastruktur, dan 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia secara simultan (Roszana et al., 2026). 

Implikasinya, evaluasi keberhasilan program digitalisasi madrasah tidak dapat hanya diukur dari 

indikator kepemilikan perangkat atau aplikasi semata, tetapi perlu mencakup indikator 

pemanfaatan aktual oleh guru dan siswa, tingkat kepuasan pengguna, serta dampaknya terhadap 

capaian pembelajaran secara berkelanjutan. Pendekatan evaluasi yang holistik semacam ini penting 

agar program digitalisasi madrasah, termasuk pada mata pelajaran Fikih, tidak terjebak pada logika 

pemenuhan proyek semata, melainkan benar-benar berorientasi pada peningkatan mutu 

pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. 

 

Implikasi Teoritis dan Praktis 

Temuan penelitian ini memberikan sejumlah implikasi. Secara teoritis, penelitian ini 

memperkuat relevansi penggunaan tiga kerangka teori secara terintegrasi, yaitu Teori Difusi 

Inovasi, Resource-Based View, dan TPACK, dalam menganalisis fenomena digitalisasi pendidikan 

Islam. Ketiga kerangka ini saling melengkapi: Difusi Inovasi menjelaskan pola penyebaran adopsi 

teknologi di kalangan guru dan siswa, Resource-Based View menjelaskan bagaimana sumber daya 

fisik dan non-fisik madrasah menjadi modal keunggulan kelembagaan, sedangkan TPACK 

menjelaskan kesiapan individual guru dalam mengintegrasikan teknologi dengan pedagogi dan 

konten Fikih secara spesifik. Integrasi ketiga perspektif ini menjadi kontribusi konseptual 

penelitian ini terhadap literatur pendidikan digital dalam konteks pendidikan agama Islam, yang 

selama ini sebagian besar kajian cenderung menggunakan satu kerangka teori secara terpisah 

(Ajizah & Huda, 2020; Akbarulhaq, 2025). 

Secara praktis, temuan ini memberikan beberapa rekomendasi bagi pengelola madrasah. 

Pertama, perluasan dan penguatan penggunaan platform e-learning seperti Moodle dan Edupanda 

perlu diimbangi dengan penambahan materi interaktif, seperti video tutorial, kuis interaktif, dan 

simulasi berbasis multimedia yang secara khusus dirancang untuk materi Fikih, agar pemanfaatan 

platform tidak berhenti pada fungsi administratif semata. Kedua, pembaruan berkala terhadap 

perangkat keras dan perangkat lunak, termasuk pemeliharaan rutin jaringan Wi-Fi dan IT-Board, 

perlu dilakukan secara terjadwal agar kualitas pembelajaran digital tetap optimal dan terhindar dari 

gangguan teknis yang dapat mengganggu keberlangsungan pembelajaran. Ketiga, pelatihan 

berkelanjutan yang menekankan pada strategi integrasi teknologi dalam pengajaran Fikih perlu 

terus diselenggarakan, tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis penggunaan platform, tetapi 

juga pada pendekatan pedagogis yang efektif untuk pembelajaran digital berbasis konten 

keagamaan. Keempat, bagi lembaga pendidikan Islam lain yang berencana mengadopsi model 

serupa, penyediaan jaringan akses internet terpusat, baik melalui server pribadi maupun layanan 

berlangganan, perlu menjadi prioritas awal karena menjadi prasyarat dasar bagi seluruh layanan 

digital lainnya. 

 



16028 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.5, Agustus 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi digitalisasi pendidikan di MAN 2 Kota Malang 

telah terwujud dalam bentuk ekosistem digital terintegrasi, mencakup platform e-learning Moodle, 

sistem Edupanda, e-library, IT-Board, serta Computer Based Test, yang secara bertahap 

dikembangkan sejak tahun 2012 hingga saat ini dan telah mengubah pembelajaran Fikih dari model 

ceramah-hafalan menjadi lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Sarana dan prasarana 

pendukung, meliputi absensi digital berbasis RFID, perpustakaan digital, ruang podcast, IT-Board, 

dan server mandiri terpusat, telah tersedia secara memadai dan menjadi fondasi teknis penting bagi 

keberlangsungan digitalisasi, meskipun keberhasilannya tetap bergantung pada tata kelola sumber 

daya fisik dan non-fisik secara terpadu sebagaimana ditegaskan dalam perspektif Resource-Based 

View. Adapun kemampuan guru Fikih dalam merealisasikan inovasi digital menunjukkan capaian 

yang cukup tinggi pada aspek teknologi dasar, namun masih memerlukan penguatan pada irisan 

pedagogi-teknologi-konten sesuai kerangka TPACK, khususnya dalam merancang pembelajaran 

digital yang kontekstual dengan karakteristik materi Fikih. 

Temuan ini memberikan implikasi praktis bahwa lembaga pendidikan Islam yang berencana 

mengadopsi model digitalisasi serupa perlu memastikan keselarasan antara investasi infrastruktur, 

kebijakan kelembagaan, dan program pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan, tidak 

hanya berfokus pada pemenuhan sarana fisik semata. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya 

kajian pendidikan digital dalam konteks pendidikan Islam dengan menunjukkan relevansi kerangka 

Difusi Inovasi, Resource-Based View, dan TPACK secara terintegrasi dalam menganalisis 

fenomena digitalisasi madrasah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian 

kuantitatif guna mengukur secara terukur dampak digitalisasi terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Fikih, serta memperluas cakupan penelitian pada madrasah dengan karakteristik 

kelembagaan yang berbeda, seperti madrasah berbasis pesantren, untuk memperoleh perbandingan 

yang lebih komprehensif. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan temuannya. 

Pertama, desain studi kasus tunggal pada satu madrasah menyebabkan temuan penelitian ini tidak 

dapat digeneralisasikan secara langsung pada konteks madrasah lain yang memiliki karakteristik 

kelembagaan, sumber daya, maupun kebijakan yang berbeda. Kedua, kedudukan peneliti sebagai 

bagian dari sivitas akademika madrasah yang diteliti berpotensi memunculkan bias subjektivitas, 

meskipun telah diminimalkan melalui triangulasi sumber dan teknik. Ketiga, penelitian ini belum 

mengukur secara kuantitatif dampak digitalisasi terhadap capaian hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih, sehingga kesimpulan yang diperoleh lebih bersifat deskriptif-interpretatif daripada 

bersifat kausal-terukur. Ketiga keterbatasan ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang lebih 

luas dan dengan desain yang lebih beragam untuk memperkaya khazanah kajian digitalisasi 

pendidikan Islam di Indonesia. 
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